
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Pullback dari indikasi profit taking pada indeks-indeks Wall Street berlanjut di 
Selasa (10/12). Pasar nampaknya memanfaatkan potensi kenaikan inflasi AS 
sebesar 10 bps mom ke 2.7% yoy di November 2024 (11/12) sebagai validasi 
profit taking tersebut. Meski demikian, kondisi tersebut sebenarnya tidak 
merubah pandangan pasar terhadap peluang pemangkasan sukubunga 
acuan the Fed di Desember 2024. CME FedWatch Tools tetap mencatat peluang 
85.8% pemangkasan 25 bps di FOMC 18 Desember 2024. 

Sejalan dengan Wall Street (10/12), pullback juga dialami oleh mayoritas indeks 
di Eropa di Selasa (10/12). Pasar di Eropa juga terindikasi mengantisipasi data 
inflasi di AS, mengingat minimnya data ekonomi di Eropa di sisa pekan ini. 

Dari regional Asia, Tiongkok mencatat realisasi kinerja ekspor-impor yang jauh 
di bawah ekspektasi. Nilai ekspor tumbuh 6.7% yoy di November 2024, jauh 
lebih rendah dari ekspektasi 8.5% yoy, sementara nilai impor turun 3.9% yoy 
jauh lebih rendah dari ekspektasi pertumbuhan 0.3% yoy pada periode yang 
sama. Di sisi lain, realisasi data tersebut dinilai pasar akan mendorong 
percepatan realisasi stimulus fiskal dan moneter dari Pemerintah dan bank 
sentral Tiongkok. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7500] [Pivot : 7450] [Support : 7400] 

IHSG lanjutkan bullish reversal dan bergerak mendekati target level tahun 2024 dari 
Phintraco Sekuritas di 7700 (10/12). Pelebaran positive slope MACD berlanjut, meski 
Stochastic RSI masih berada pada overbought area. Kami kembali mengingatkan potensi 
pullback atau profit taking normal dalam jangka pendek, meski bullish reversal trend 
masih akan berlanjut sampai akhir tahun. 

Data ekspor-impor terbaru dari Tiongkok memang menjadi sentimen negatif bagi 
ekspektasi kinerja ekspor Indonesia di November 2024. Akan tetapi, realisasi tersebut 
justru meningkatkan appetite investor ke pasar modal Indonesia. Capital inflow 
berpotensi berlanjut. 

Dari dalam negeri, pasar menaruh harapan besar terhadap perbaikan konsumsi 
domestik di November 2024 menyusul kenaikan signifikan Indeks Keyakinan Konsumen 
(IKK) ke atas 125 di November 2024. Pasar nampaknya move-on dari data-data indikator 
ritel (penjualan ritel, penjualan motor dan mobil) yang buruk di Oktober 2024. 

Top picks Rabu (11/12) adalah TINS, MBMA, HRUM, PSAB, INCO, dan INDY. 

POINTS OF INTEREST 

• Indikasi profit taking pada indeks-indeks Wall Street berlanjut di Selasa (10/12).  

• Pasar nampaknya memanfaatkan potensi kenaikan inflasi AS sebesar 10 bps mom ke 
2.7% yoy di November 2024 (11/12) sebagai validasi profit taking tersebut.  

• CME FedWatch Tools tetap mencatat peluang 85.8% pemangkasan 25 bps di FOMC 18 
Desember 2024. 

• Tiongkok mencatat realisasi kinerja ekspor-impor yang jauh di bawah ekspektasi. 

• Kondisi tersebut dinilai pasar akan mendorong percepatan realisasi stimulus fiskal dan 
moneter dari Pemerintah dan bank sentral Tiongkok. 

• Dalam jangka pendek, data ekonomi terbaru Tiongkok tersebut berpotensi 
meningkatkan appetite investor ke pasar modal Indonesia. Capital inflow berpotensi 
berlanjut. 

• Dari dalam negeri, pasar menaruh harapan besar terhadap perbaikan konsumsi 
domestik di November 2024 menyusul kenaikan signifikan Indeks Keyakinan Konsumen 
(IKK) ke atas 125 di November 2024.  

• Terdapat potensi pullback atau profit taking normal pada IHSG dalam jangka pendek, 
meski bullish reversal trend masih akan berlanjut sampai akhir tahun. 

• Top picks  (11/12) : TINS, MBMA, HRUM, PSAB, INCO, dan INDY. 
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MARKET NEWS 

INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) telah menyiapkan dana dalam bentuk kas dan setara kas untuk 
pembayaran Pokok Obligasi Berkelanjutan II Indah Kiat Pulp & Paper tahap III Tahun 2022 seri B. Perusahaan juga 
telah mempersiapkan dana untuk pembayaran Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I tahap III Tahun 2022 Seri B 
yang jatuh tempo. INKP tidak berencana melunasi pokok obligasi dengan utang baru, namun jika ada minat 
refinancing, perusahaan dapat mempertimbangkan penerbitan instrumen utang baru. 
 
CMNP PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk  
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP) memperkirakan laba bersih 2025 turun 29.2% menjadi Rp696 
miliar akibat kenaikan beban bunga yang diproyeksikan mencapai Rp396 miliar terkait pinjaman pembiayaan 
proyek. Meskipun demikian, pendapatan diperkirakan naik 56.1% menjadi Rp4.87 triliun, dan laba bruto 
diproyeksikan naik 11.3% menjadi Rp2.16 triliun. Ekuitas diharapkan mencapai Rp15.65 triliun, sementara liabilitas 
melonjak menjadi Rp14.96 triliun, meningkatkan rasio utang terhadap ekuitas (DER) menjadi 0.83x. CMNP tetap 
optimistis meskipun ada tekanan biaya. 
 
SAMF PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk. (SAMF), produsen pupuk NPK, mengumumkan rencana pemecahan saham 
(stock split) dengan rasio 1:2, yang berarti setiap satu saham lama senilai Rp100 akan dipecah menjadi dua saham 
baru dengan nilai nominal Rp50 per saham. Langkah ini akan meningkatkan jumlah saham beredar menjadi 10.25 
miliar saham dari sebelumnya 5.12 miliar saham. RUPSLB untuk persetujuan aksi ini dijadwalkan pada 16 Januari 
2025, dengan perdagangan saham baru direncanakan mulai 6 Februari 2025.  
 
LPCK PT Lippo Cikarang Tbk  
PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) akan menerbitkan right issue senilai Rp1.48 triliun dengan melepas 2.97 miliar 
saham baru seharga Rp500 per saham. Pemegang 100 saham pada 6 Februari 2025 berhak mendapatkan 111 
HMETD. PT Kemuning Satiatama (KMST) sebagai pemegang saham utama akan melaksanakan haknya untuk 
membeli 2,4 miliar saham baru. Dana hasil right issue akan digunakan untuk modal kerja dan konstruksi proyek 
properti Meikarta melalui anak perusahaan Mahkota Sentosa Utama (MSU). 
 
DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 
PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) mencatatkan rugi bersih US$26.58 juta pada semester pertama 2024, 
dipengaruhi oleh pelemahan rupiah dan cuaca ekstrem di Indonesia dan Australia. EBITDA turun 9% akibat faktor 
tersebut. Meski demikian, DOID optimistis untuk 2025, dengan fokus pada akuisisi strategis, termasuk investasi 
AU$62 juta (Rp637.36 miliar) di 29Metals Limited. Akuisisi ini memperkuat posisi DOID di sektor komoditas masa 
depan, dengan harapan bisa mendongkrak kinerja perusahaan di tahun mendatang. 
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